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 Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi potensi pengembangan kreativitas 

dan berpikir kritis dalam mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan (PPKn) di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Persatuan Guru 

Republik Indonesia (PGRI) Ngadiluwih. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan studi kasus sebagai metode utama. Data dikumpulkan melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

potensi pengembangan kreativitas siswa dapat ditingkatkan melalui pendekatan 

pembelajaran yang mendorong partisipasi aktif dan berpikir divergen. Faktor 

lingkungan, dukungan guru, dan strategi pengajaran yang efektif juga berperan 

penting dalam pengembangan ini. Selain itu, perubahan konteks sosial dan 

teknologi memengaruhi pendekatan pembelajaran PPKn. Penelitian ini 

memberikan kontribusi penting dalam mengisi kekosongan pengetahuan dalam 

pengembangan kreativitas dan berpikir kritis dalam PPKn di SMP PGRI 

Ngadiluwih. Temuan ini dapat digunakan sebagai dasar untuk meningkatkan 

kurikulum dan strategi pengajaran, membentuk generasi muda yang kompeten 

dalam nilai-nilai Pancasila dan kewarganegaraan serta memiliki kemampuan 

berpikir kritis yang kuat, sesuai dengan tuntutan pendidikan modern dan perubahan 

sosial yang terus berlangsung. 

Kata-kata kunci: 

Metode Pembelajaran; 

Hybrid Learning; 

Pemahaman Peserta Didik. 
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 Building Global Diversity Awareness through Extracurricular Activities in 

Private Vocational Schools. This research aims to identify the potential for 

developing creativity and critical thinking in the subject of Pancasila and Civic 

Education (PPKn) at the Junior High School level within the Indonesian 

Teachers' Association (PGRI) Ngadiluwih. The study employs a qualitative 

approach with a case study as the primary method. Data are collected through 

observation, interviews, and documentation. The main findings indicate that the 

potential for developing students' creativity can be enhanced through 

instructional approaches that encourage active participation and divergent 

thinking. Environmental factors, teacher support, and effective teaching 

strategies also play crucial roles in this development. Additionally, changes in 

the social and technological context influence the approach to PPKn 

instruction. In conclusion, this research makes a significant contribution to 

filling the knowledge gap in the development of creativity and critical thinking 

in PPKn at PGRI Ngadiluwih Junior High School. These findings can serve as 

a foundation for improving curriculum and teaching strategies, shaping a 

younger generation competent in the values of Pancasila and citizenship, and 

possessing strong critical thinking skills, in line with the demands of modern 

education and ongoing social changes. 
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Pendahuluan 

Pengembangan Kreativitas dan Kemampuan Berpikir Kritis pada Mata Pelajaran Pendidikan 

Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) di tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP) menjadi topik 

penting dalam konteks pendidikan modern (Asrifah dkk, 2020; Raharjo, 2020; Zuriah, 2021). 

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan memiliki peran krusial dalam membentuk karakter siswa 

sebagai warga negara yang cakap dan bertanggung jawab (Istianah, 2021; Pitoewas, 2021; Moh Wahyu 

& Adi Slamet, 2020). Kreativitas merupakan kemampuan untuk menghasilkan ide-ide baru, sementara 

berpikir kritis memungkinkan siswa untuk menganalisis informasi dengan baik (Siswono, 2016; 

Sunaryo, 2014; Sunaryo, 2014). Kombinasi kedua aspek ini diharapkan dapat membantu siswa menjadi 

individu yang berpikir kritis dalam konteks nilai-nilai Pancasila dan kewarganegaraan (Ramdani, 2018; 

Watuseke, 2023; Febriyanti dkk, 2023). 

Pentingnya pengembangan kreativitas dan kemampuan berpikir kritis dalam mata pelajaran 

PPKn juga didorong oleh perubahan sosial, politik, dan teknologi yang terjadi di masyarakat (Afandi, 

2014; Wati & Al Hudawi, 2023; Machali, 2014). Siswa perlu dilengkapi dengan kemampuan berpikir 

kritis untuk dapat memahami, mengkritisi, dan merespons isu-isu kompleks dalam kehidupan berbangsa 

dan bernegara(Nafisatun, 2017; Sudewi dkk, 2013; Rustaman, 2011). Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi potensi pengembangan kreativitas dan berpikir kritis dalam konteks 

mata pelajaran PPKn di SMP Persatuan Guru Republik Indonesia (PGRI) Ngadiluwih . 

Penelitian-penelitian terdahulu telah mencoba untuk memahami hubungan antara 

pengembangan kreativitas dan berpikir kritis dengan pembelajaran PPKn di berbagai tingkat pendidikan 

(Agusta & Sa’dijah, 2021; Alim & Tirtoni, 2023; Putri dkk, 2023). Beberapa penelitian menunjukkan 

bahwa pendekatan pembelajaran yang mendorong kreativitas dan berpikir kritis dapat meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap nilai-nilai Pancasila dan kewarganegaraan (Amalia & Najicha, 2022; Astuti 

& Sahono, 2022; Baehaqi, 2020). Namun, masih terdapat keterbatasan dalam literatur yang belum 

sepenuhnya menjelaskan strategi efektif untuk mencapai tujuan ini di SMP PGRI Ngadiluwih. 

Selain itu, penelitian terdahulu juga telah mengidentifikasi beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi pengembangan kreativitas dan berpikir kritis pada mata pelajaran PPKn di SMP PGRI 

Ngadiluwih, seperti metode pengajaran, motivasi siswa, dan dukungan dari lingkungan sekolah. 

Namun, ada kebutuhan untuk lebih mendalam dalam menganalisis peran faktor-faktor ini dan 

menjelaskan bagaimana pengaruhnya terhadap hasil belajar siswa dalam konteks ini. 

Meskipun ada sejumlah penelitian yang berkaitan dengan topik ini, masih terdapat kekurangan 

dalam pemahaman tentang gap dalam literatur yang perlu diselesaikan. Gap tersebut mencakup 

kurangnya penelitian yang secara khusus berfokus pada pengembangan kreativitas dan berpikir kritis 

dalam mata pelajaran PPKn di tingkat SMP PGRI Ngadiluwih. Selain itu, ada kebutuhan untuk lebih 

mendalam dalam memahami strategi pengajaran yang paling efektif untuk mencapai tujuan 

pengembangan ini. 

Selain gap yang telah disebutkan, penelitian ini juga akan mencoba untuk memahami peran 

perubahan konteks sosial dan teknologi terbaru dalam pembelajaran PPKn di SMP PGRI Ngadiluwih, 

serta bagaimana perubahan ini dapat memengaruhi potensi pengembangan kreativitas dan berpikir kritis 

siswa. Oleh karena itu, penelitian ini akan memberikan kontribusi penting dalam mengisi kekosongan 

pengetahuan yang masih ada dalam konteks ini. 

Dengan mengidentifikasi potensi pengembangan kreativitas dan berpikir kritis dalam mata 

pelajaran PPKn di SMP PGRI Ngadiluwih serta menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhinya, 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan pandangan yang lebih jelas tentang bagaimana 

meningkatkan pembelajaran PPKn di tingkat ini. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi landasan untuk pengembangan kurikulum dan strategi pengajaran yang lebih efektif 



   

 

 

41 
 

 

De Cive: Jurnal Penelitian Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, 3 (2) 2023  Hal 39 - 44 

Pengembangan Kreativitas dan Kemampuan Berpikir Kritis pada Mata Pelajaran PPKn di Sekolah Menengah Pertama 

Susantun 1 
 

 

 

https://journal.actual-insight.com/index.php/decive DOI : 

dalam upaya membentuk generasi muda yang memiliki pemahaman yang mendalam tentang nilai-nilai 

Pancasila dan kewarganegaraan serta kemampuan berpikir kritis yang kuat.  

Metode 

Penelitian ini mengadopsi pendekatan penelitian kualitatif dengan jenis studi kasus sebagai 

metode utama. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk mendalam dalam menggali potensi 

pengembangan kreativitas dan kemampuan berpikir kritis dalam mata pelajaran Pendidikan Pancasila 

dan Kewarganegaraan (PPKn) di tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP) Persatuan Guru Republik 

Indonesia (PGRI) Ngadiluwih. Teknik pengumpulan data yang digunakan melibatkan observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Observasi akan memberikan pemahaman tentang bagaimana 

pembelajaran PPKn saat ini dilaksanakan di SMP PGRI Ngadiluwih, sedangkan wawancara akan 

memberikan wawasan tentang pandangan guru dan siswa terkait dengan pengembangan kreativitas dan 

berpikir kritis. Selain itu, penggunaan dokumentasi akan memungkinkan peneliti untuk menganalisis 

bahan ajar dan materi yang digunakan dalam pembelajaran PPKn. Dengan menggunakan pendekatan 

ini, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi pengembangan 

kreativitas dan berpikir kritis, serta memberikan pandangan yang lebih jelas tentang strategi pengajaran 

yang efektif dalam konteks PPKn di SMP PGRI Ngadiluwih. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi dasar untuk meningkatkan kurikulum dan pengajaran guna membentuk generasi muda yang 

kompeten dalam nilai-nilai Pancasila dan kewarganegaraan serta memiliki kemampuan berpikir kritis 

yang kuat. 

Hasil dan pembahasan 

Setelah menjalankan metode penelitian yang telah dijelaskan sebelumnya, hasil penelitian 

menunjukkan sejumlah temuan yang signifikan terkait dengan pengembangan kreativitas dan berpikir 

kritis dalam mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) di SMP Persatuan Guru 

Republik Indonesia (PGRI) Ngadiluwih. 

Yang pertama, potensi Pengembangan Kreativitas Siswa: Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

potensi pengembangan kreativitas siswa dalam konteks PPKn di SMP PGRI Ngadiluwih dapat 

ditingkatkan melalui pendekatan pembelajaran yang mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif dalam 

diskusi kelas, berpikir divergen, dan merumuskan ide-ide baru terkait dengan nilai-nilai Pancasila dan 

kewarganegaraan. Siswa yang terlibat dalam kegiatan semacam ini cenderung lebih kreatif dalam 

mengeksplorasi berbagai perspektif. 

Kedua, Pengaruh Faktor Lingkungan: Faktor-faktor lingkungan seperti dukungan dari guru dan 

pihak sekolah, serta atmosfer kelas yang mendukung, berperan penting dalam pengembangan 

kreativitas dan berpikir kritis siswa. Guru yang memberikan panduan yang jelas dan memberikan 

kebebasan bagi siswa untuk mengemukakan pendapat mereka dalam suasana yang aman, dapat 

menghasilkan hasil yang lebih baik dalam hal perkembangan kreativitas dan berpikir kritis. 

Ketiga, Strategi Pengajaran yang Efektif: Temuan penelitian menunjukkan bahwa strategi 

pengajaran yang efektif untuk mengembangkan kreativitas dan berpikir kritis dalam PPKn melibatkan 

pendekatan interaktif, studi kasus, pemecahan masalah, dan pemberian tugas-tugas yang merangsang 

pemikiran kritis. Guru yang mampu menciptakan lingkungan belajar yang menantang dan mendorong 

siswa untuk berpikir kritis mendapat hasil yang lebih positif dalam meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap nilai-nilai Pancasila dan kewarganegaraan. 

Keempat: Peran Perubahan Konteks Sosial dan Teknologi: Perubahan dalam konteks sosial dan 

teknologi ternyata memengaruhi pendekatan pembelajaran PPKn. Penelitian ini mengidentifikasi 

bahwa penggunaan teknologi dalam pembelajaran, seperti penggunaan platform e-learning, dapat 

memperkaya pengalaman siswa dan memfasilitasi akses mereka terhadap informasi aktual yang relevan 

dengan isu-isu kewarganegaraan. Dengan demikian, perubahan ini juga dapat memengaruhi potensi 

pengembangan kreativitas dan berpikir kritis siswa. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini memberikan wawasan yang signifikan tentang bagaimana 

pengembangan kreativitas dan berpikir kritis dalam mata pelajaran PPKn di SMP PGRI Ngadiluwih 

dapat ditingkatkan. Hasil-hasil ini dapat menjadi landasan bagi pengembangan kurikulum yang lebih 
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efektif dan strategi pengajaran yang dapat membantu membentuk generasi muda yang memiliki 

pemahaman yang mendalam tentang nilai-nilai Pancasila dan kewarganegaraan serta kemampuan 

berpikir kritis yang kuat, sejalan dengan tuntutan pendidikan modern dan perubahan sosial yang terus 

berlangsung. 

Pada bagian pendahuluan telah menguraikan pentingnya pengembangan kreativitas dan 

kemampuan berpikir kritis dalam mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) 

di tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP) Persatuan Guru Republik Indonesia (PGRI) Ngadiluwih. 

Dalam pembahasan ini, kita akan mengaitkan teori-teori yang mendukung temuan dalam penelitian 

dengan data latar belakang dan hasil penelitian sebagai berikut. 

Peran PPKn dalam Pengembangan Karakter Siswa: Teori pendidikan menyatakan bahwa mata 

pelajaran seperti PPKn memiliki peran penting dalam membentuk karakter siswa sebagai warga negara 

yang cakap dan bertanggung jawab. Teori ini mendukung temuan bahwa pengembangan kreativitas dan 

berpikir kritis dalam PPKn adalah relevan untuk mencapai tujuan ini. Pendidikan karakter dan nilai-

nilai Pancasila dapat ditanamkan melalui pengembangan kemampuan berpikir kritis. 

Perubahan Sosial dan Teknologi: Teori perubahan sosial dan teknologi dalam pendidikan 

menunjukkan bahwa konteks sosial dan teknologi yang berubah dapat memengaruhi pendekatan 

pembelajaran. Dalam penelitian ini, penggunaan teknologi dalam pembelajaran PPKn diidentifikasi 

sebagai faktor yang memengaruhi potensi pengembangan kreativitas dan berpikir kritis siswa. Hal ini 

sejalan dengan teori bahwa teknologi dapat memperkaya pengalaman belajar siswa dan memberikan 

akses kepada informasi yang relevan. 

Pengaruh Faktor Lingkungan: Teori pembelajaran sosial menekankan pentingnya faktor 

lingkungan, termasuk dukungan dari guru dan atmosfer kelas, dalam pengembangan kemampuan siswa. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa faktor-faktor lingkungan seperti dukungan guru dan atmosfer kelas 

yang mendukung berperan penting dalam pengembangan kreativitas dan berpikir kritis siswa. Guru 

yang menciptakan lingkungan aman dan mendukung dapat meningkatkan hasil pembelajaran. 

Strategi Pengajaran yang Efektif: Teori-teori pembelajaran menunjukkan bahwa strategi 

pengajaran yang efektif dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil penelitian ini mengidentifikasi 

strategi pengajaran yang efektif, seperti pendekatan interaktif, studi kasus, pemecahan masalah, dan 

pemberian tugas-tugas yang merangsang pemikiran kritis. Teori ini mendukung temuan bahwa strategi 

pengajaran yang sesuai dapat membantu dalam mengembangkan kreativitas dan berpikir kritis siswa 

dalam konteks PPKn. 

Dalam keseluruhan, penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam mengisi kekosongan 

pengetahuan dalam pengembangan kreativitas dan berpikir kritis dalam mata pelajaran PPKn di tingkat 

SMP PGRI Ngadiluwih. Temuan ini dapat digunakan sebagai dasar untuk meningkatkan kurikulum dan 

strategi pengajaran yang lebih efektif, sehingga membentuk generasi muda yang kompeten dalam nilai-

nilai Pancasila dan kewarganegaraan serta memiliki kemampuan berpikir kritis yang kuat. Hal ini 

sejalan dengan tuntutan pendidikan modern dan perubahan sosial yang terus berlangsung.  

Simpulan 

Dalam penelitian ini, kita dapat menyimpulkan bahwa pengembangan kreativitas dan 

kemampuan berpikir kritis pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) di 

tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP) Persatuan Guru Republik Indonesia (PGRI) Ngadiluwih 

adalah sebuah tantangan penting dalam pendidikan modern. Temuan menunjukkan bahwa potensi 

pengembangan kreativitas siswa dapat ditingkatkan melalui pendekatan pembelajaran yang mendorong 

partisipasi aktif, berpikir divergen, dan merumuskan ide-ide baru terkait dengan nilai-nilai Pancasila 

dan kewarganegaraan. Faktor lingkungan, dukungan guru, atmosfer kelas yang mendukung, dan strategi 

pengajaran yang efektif memainkan peran krusial dalam pengembangan ini. Selain itu, perubahan 

konteks sosial dan teknologi juga memengaruhi pendekatan pembelajaran PPKn. Temuan ini 

memberikan landasan untuk meningkatkan kurikulum dan strategi pengajaran yang dapat membantu 

membentuk generasi muda yang kompeten dalam nilai-nilai Pancasila dan kewarganegaraan serta 

memiliki kemampuan berpikir kritis yang kuat, sesuai dengan tuntutan pendidikan modern dan 

perubahan sosial yang terus berlangsung.  
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